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KATA SAMBUTAN 
Sekretaris Jenderal BMPTTSSI 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad, hidayah dan kesehatan bagi kita semua 

sehingga acara Seminar Nasional 1 BMPTTSSI - KoNTeks5 dan Musyawarah Nasional X BMPTTSSI ini bias 

terselenggara di Universitas Sumatra Utara Medan.  

Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dibentuk sebagai 

wadah kerjasama antar perguruan tinggi teknik sipil di Indonesia, dengan melaksanakan  komunikasi, konsultasi, 

dan koordinasi dalam menyelenggarakan program-progam Pendidikan Tinggi Teknik Sipil. Dalam mewujudkan 

tujuan dan melaksanakan fungsinya BMPTTSSI melakukan usaha secara terprogram di bidang akademis dan bidang 

lain yang ditetapkan dalam Musyawarah Nasional (Munas), yang dilaksanakan setiap tiga tahun. Untuk lebih 

meningkatkan komunikasi yang lebih intensif, dalam Munas ke X BMPTTSSI kali ini juga diselenggarakan Seminar 

Nasional 1 BMPTTSSI yang bekerjasama dengan KoNTeks5 (SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5). Kami sangat bahagia 

bahwasanya seminar nasional yang baru pertama kali diselenggarakan dalam rangka Munas ini mendapat dukungan 

yang cukup baik. Seminar dilaksanakan bersama dengan KoNTekS5. Penyelenggaraannya dilakukan bersama-sama 

oleh 15 perguruan tinggi  yang menunjukkan semangat kebersamaan antar perguruan tinggi. Sambutan dari 

pemakalah juga sangat bagus, dengan masuknya lebih dari 170 makalah. Seminar ini bisa menjadi wahana 

pertukaran informasi tentang riset, pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan lain di masing-masing perguruan 

tinggi. Kami berharap bahwa penyelenggaraan Seminar Nasional  BMPTTSSI ini bisa menjadi tradisi dalam Munas 

BMPTTSSI.  

Munas X BMPTTSSI di Universitas Sumatra Utara Medan diselenggarakan sebagai tindak lanjut dari 

Munas IX di Universitas Internasional Batam Batam pada tanggal 2 Nopember 2008 dan Pra Munas di Universitas 

Tarumanegara Jakarta pada tanggal 3 Juli 2010. Topik yang dibahas adalah 1) Kurikulum Inti 2010, 2) Program 

Kerjasama Kemitraan dan Program Unggulan, 3) AD/ART dan Organisasi,  4) Website BM-PTTSSI, 5) 

Pengelolaan Direktori BMPTTSSI, dan 6)  Isu-isu Ketekniksipilan yang Berkembang dalam Masyarakat, serta 7) 

pemilihan Sekretaris Jendral BMPTTSSI periode 2011-2015. Topik-topik tersebut sangat penting bagi 

penyelenggaraan pendidikan teknik sipil di Indonesia. Hal ini mengingat banyaknya perguruan tinggi teknik sipil 

yang mencapai lebih dari 240 institusi dengan berbagai tingkat kualitas. Keberadaan BMPTTSSI ini diharapkan bisa 

menjadi jembatan untuk menyetarakan kualitas perguruan tinggi teknik sipil di Indonesia. Kami berharap bahwa 

Seminar Nasional 1 BMPTTSSI - KoNTeks5 dan Munas X BMPTTSSI dapat memberikan hasil yang bermanfaat 

bagi perkembangan pendidikan tinggi teknik sipil di Indonesia.  

Atas nama BMPTTSSI kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Departemen Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Sumatra Utara sebagai  Penyelenggara Seminar dan Munas, Fakultas Teknik 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebagai penggagas Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) yang 

pelaksanaan KoNTekS kelima (KoNTekS5) digabung dengan seminar BMPTTSSI, 15 Perguruan Tinggi 

Penyelenggara SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5, Perguruan Tinggi yang menyiapkan dan membahas topik-topik 

Munas, dan semua pihak yang telah menyiapkan acara yang sangat penting ini. Terima kasih juga kami sampaikan 

kepada semua pemakalah dan peserta seminar, para Ketua Jurusan/Departemen/Program Studi beserta staf serta para 

tamu undangan yang telah mendukung acara ini. 

Akhirnya, atas nama BMPTTSSI, kami mengucapkan terima kasih kepada semua peserta Seminar dan Munas serta 

Panitia sehingga Seminar dan Munas ini bisa terselenggara dan sukses 

 

 

Yogyakarta 26 September 2011 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo, DEA 

Sekjen BMPTTSSI  
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KATA SAMBUTAN 
Ketua Departemen Teknik Sipil FT-USU 

 

Sekapur sirih dari Panitia Pelaksana 
 

Pertama sekali, kami mengucapkan selamat datang di Medan bagi seluruh peserta Seminar Nasional 1 

BMPTTSSI-KoNTeksS 5 dan Musyawarah Nasional ke X Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil 

Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). Suatu kehormatan bagi Departemen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Sumatera Utara dapat menyelenggarakan Seminar Nasional 1 BMPTTSSI- KoNTekS 5 yang diadakan pada tanggal 

14 Oktober 2011, sekaligus Musyawarah Nasional ke X BMPTTSSI pada 15 Oktober 2011 s/d 16 Oktober 2011. 

Terima kasih kami ucapkan kepada BMPTTSSI atas kepercayaan yang diberikan terutama kepada Sekjen 

BMPTTSSI Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo DEA dalam menunjuk USU sebagai tuan rumah dan penyelenggara 
Seminar dan munas kali ini. Terima kasih juga kepada Universitas Atmajaya Yogyakarta sebagai penggagas 

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS), terutama bapak Junaedi Utomo Ketua Prodi Teknik Sipil Universitas 

Atmajaya, Yogyakarta. 

 

Pada kesempatan kali ini kami ingin menyampaikan sesuatu. Barometer kemajuan Indonesia dapat dilihat 

dari kemajuan Universitasnya. Kalau dilihat dari Utara ke Selatan, maupun dari Timur ke Barat Indonesia, kualitas 

Pendidikan Teknik Sipil sangat variatif. Oleh karena itu BMPTTSSI adalah wadah yang patut didukung 

keberadaannya agar tetap eksis, agar melalui program yang dibuat BMPTTSSI maka interaksi antara Pendidikan 

Teknik Sipil se Indonesia semakin intens, sehingga dari waktu ke waktu kualitas Pendidikan Teknik Sipil di 

Indonesia semakin merata dan semakin maju. Untuk itu marilah kita dukung Seminar dan Munas ini. Dengan 

Seminar dan Munas kita dapat mendapat info bermakna yang kemudian membawa ke universitas masing-masing. 
 

Sebagai pelaksana Seminar dan Munas di Universitas Sumatera Utara Medan, jika ada pelayanan kami dan 

penyambutan kami yang terasa kurang, dengan sepuluh jari kami mohon maaf kepada seluruh peserta seminar dan 

munas. 

 

Selamat berseminar dan selamat bermunas. 

 

 

 

Hormat kami 

Penyelenggara Seminar dan Munas 

 
 

 

 

Prof Dr.-Ing. Johannes Tarigan 

Ketua Departemen Teknik Sipil 

Fakultas Teknik 

Universitas Sumatera Utara (USU) 
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KATA SAMBUTAN 
Ketua Program Studi Teknik Sipil FT-UAJY 

 
Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih bahwa pada akhirnya Seminar Nasional I Badan 

Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia yang digabung dengan penyelengaraan KoNTeks5 

(SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5) terselenggara di Universitas Sumatera Utara, Medan. SN-1 BMPTTSSI-KoNTekS5 

terselenggara atas kerja sama BMPTTSSI dengan 15 institusi yaitu: 

1. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

2. Universitas Sumetera Utara, Medan 

3. Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta 

4. Universitas Pelita Harapan, Jakarta 

5. Universitas Udayana, Denpasar 
6. Universitas Trisakti, Jakarta 

7. Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

8. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta 

9. Universitas Diponegoro, Semarang 

10. Universitas Syahkuala, Banda Aceh 

11. Universitas Semarang, Semarang 

12. Universitas Tarumanagara, Jakarta 

13. Universitas Janabadra, Yogyakarta 

14. Universitas Katolik Santo Thomas, Medan 

15. Universitas HKBP Nomensen, Medan 

Ada dua hal yang sangat menyenangkan dari SN-1 BMPTTSSI-KoNTekS5 yaitu banyaknya institusi 

penyelenggara dan jumlah makalah yang meningkat (171 pemakalah) yang meliputi bidang Geoteknik, 

Infrastruktur, Transportasi, Keairan, Struktur, Material dan Manajemen Proyek. Antusiasme terhadap seminar ini 

tercermin dari penulis makalah yang tersebar dari ujung timur sampai ujung barat Nusantara. SN-1 BMPTTSSI-

KoNTekS5 menjadi ajang diseminasi bagi komunitas Teknik Sipil se Indonesia sehingga antara satu dengan yang 

lain dapat saling mengetahui apa yang sedang dipikirkan atau dikerjakan. 

Banyaknya instusi penyelenggara sudah tentu memperpanjang rantai koordinasi, namun juga saling mendapat 

manfaat dengan banyaknya persepsi yang saling dipertukarkan saat bersama merancang seminar. Terima kasih 

sebesar-besarnya kami ucapkan kepada: para pembicara dan pemakalah, panitia yang telah bekerja keras untuk 
mewujudkan seminar ini, dan para sponsor (P.T. Semen Gresik Tbk., P.T. Pembangunan Perumahan dan C.V. 

Kokoh Bersama Sukses) Semoga seminar dan Munas X BMPTTSSI ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Yogyakarta 28 September 2011 

 

 

 

 

 

Ir. Junaedi Utomo, M.Eng, 
Ketua Program Studi Teknik Sipil, FT-UAJY 
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011 
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MK-17 
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PENGATURAN KETENAGAKERJAAN DALAM INDUSTRI KONSTRUKSI DITINJAU 

BERDASARKAN UU NO 13 TAHUN 2003 (Studi Kasus di Kotamadya Medan)  
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MK-25 

056 

KAJIAN FAKTOR JENIS, PENYEBAB DAN WAKTU TERJADINYA KECELAKAAN 

KERJA PADA PROYEK KONSTRUKSI DI KOTA BANDA ACEH 

Buraida 

MK-31 

057 

PERCEPATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PENYEBERANGAN SELAT SUNDA 

DENGAN PENDEKATAN MANAJEMEN PROYEK 

Hary Agus Rahardjo 

MK-39 

079 

IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR DOMINAN RISIKO INVESTASI PEMBANGUNAN 

TOWER TELEKOMUNIKASI 

Soffie Syarifa Dewi dan Bambang E. Yuwono 

MK-45 
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PREDIKSI PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA KONSTRUKSI MENGGUNAKAN 

PENDEKATAN FUZZY LOGIC 

Elizar 

MK-53 

159 

STUDI PENGARUH PERBEDAAN HARGA PENAWARAN DAN HARGA PERKIRAAN 

SENDIRI (HPS) TERHADAP KINERJA PENYELESAIAN PROYEK-PROYEK 

PEMERINTAH 

Anton Soekiman and Elly El Rahmah 

MK-59 

171 

USING FUZZY ANALYTIC HIERARCHY PROCESS (FAHP) AND TOPSIS METHODS TO 

DETERMINE REGENCIAL ROAD HANDLING PRIORITY 

Dewa Made Priyantha Wedagama 

MK-67 

180 

HUBUNGAN ANTARA  KINERJA , INTENSITAS DAN BENTUK RANTAI PASOK PADA 

PROYEK BANGUNAN BERTINGKAT DI JAKARTA 

Dian Mustika dan Jane Sekarsari 

MK-75 
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201 

IDENTIFIKASI KENDALA PENERAPAN E-PROCUREMENT  PADA PENGADAAN JASA 

KONSTRUKSI DI BANDA ACEH 

Nurisra 

MK-83 

212 

VALUE ENGINEERING DITINJAU DARI METODE PELAKSANAAN DAN BAHAN 

BANGUNAN SERTA PERENCANAAN PROYEK PADA PEMBANGUNAN RUSUNAWA 

PROTOTYPE 5 LANTAI TYPE 36 

Dwi Dinariana dan Imia Lukito 

MK-91 

223 

IDENTIFIKASI KOMPETENSI SARJANA TEKNIK SIPIL BERDASARKAN PERSEPSI 

SUPERVISOR PADA BADAN USAHA JASA KONSTRUKSI 

Albani Musyafa 

MK-99 

224 

IDENTIFIKASI PERSOLAN DOMINAN PENYEDIA BARANG/JASA KONSTRUKSI 

BERDASARKAN DOKUMEN PENAWARANNYA 

Albani Musyafa 

MK-107 

228 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH DALAM MENYUSUN HARGA 

PENAWARAN PROYEK KONSTRUKSI 

Rinia Susanti dan Yohanes LD Adianto 

MK-115 

229 
KAJIAN PARAMETER ESKALASI KONTRAK KONSTRUKSI PROYEK PEMERINTAH 

Didi Fahdiansyah dan Yohanes LD. Adianto 
MK-123 

232 

STRUKTUR MODAL OPTIMAL DALAM ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL PROYEK 

JALAN TOL 

Denny Abdurachman, Yohanes LD. Adianto dan Andreas Wibowo 

MK-135 

234 

KAJIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS PROYEK 

PEMBANGUNAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA 

Chandra  dan Yohanes LD. Adianto 

MK-143 

243 

STUDI FAKTOR PENYEBAB, DAMPAK, DAN MITIGASI RISIKO KETERLAMBATAN 

PROYEK KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG 

Dede Pramiadi Asmara, dan Yohanes Lim Dwi Adianto 

MK-151 

250 

STRUKTURISASI FAKTOR DAN VARIABEL PENYEBAB KECELAKAAN KERJA 

JATUH PADA PROYEK KONSTRUKSI 

Rosmariani Arifuddin, Akhmad Suraji, Yusuf Latief, Yulianto S. Nugroho, M. Ali Berawi 

MK-159 

142 

STUDI DAMPAK EKONOMI PELABUHAN PARIWISATA KAPAL PESIAR (CRUISE 

SHIP TOURISM): SUATU TINJAUAN PUSTAKA 

I Made Arnatha dan Nyoman Budiartha R.M. 

MK-165 

226 

MANAJEMEN RISIKO BIAYA KONSTRUKSI BANGUNAN MILIK NEGARA DALAM 

RANGKA MENINGKATKAN KINERJA BIAYA KONSTRUKSI DI WILAYAH 

INDONESIA BAGIAN TIMUR 

Manlian Ronald. A. Simanjuntak, Navy Anugrah Umasangadji 

MK-173 

225 

ANALISA KELAYAKAN PROYEK GEDUNG PERTEMUAN DI KOTA PADANG PASCA 

GEMPA BUMI SUMATERA BARAT 30 SEPTEMBER 2009 

Wendi Boy 

MK-179 
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KOMPARASI HASIL PELAKSANAAN PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA (K3) PADA PROYEK KONSTRUKSI 

Peter F Kaming, Ferianto Raharjo, dan Robby Yulianto 

MK-187 
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STUDI PENENTUAN NILAI KEWAJARAN HARGA PENAWARAN KONTRAKTOR 

DENGAN SISTEM EVALUASI NILAI 

Dewa Ketut Sudarsana, Nyoman Yudha Astana, Kadek Widayanti Putri 

MK-193 
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DESKRIPSI DAN CAUSAL STRUCTURE PERISTIWA KECELAKAAN DI PROYEK 

KONSTRUKSI  

Akhmad Suraji 

MK-201 

 Keairan  
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NORMALISASI TAMPANG KALI CODE PASCA ERUPSI MERAPI 2010 

Bambang Sulistiono 
H-1 
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MENGEKSPRESIKAN HUBUNGAN HARMONI ANTARA UMUR LAYANAN DAN 

RISIKO DALAM INFRASTRUKTUR BANGUNAN AIR 

Soedarwoto Hadhisiswoyo 

H-7 

022 

ANALISA KAPASITAS TAMPUNGAN DAN SOLUSI PENGENDALIAN BANJIR KRUENG 

TRUMON KABUPATEN ACEH SELATAN-PROVINSI ACEH 
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H-13 

042 
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Nizar Acmad 

H-21 
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MEDIA PECAHAN BATU BATA 

Sardi 

H-29 
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ANALISIS INTENSITAS HUJAN DI STASIUN KALIBAWANG KABUPATEN 

KULONPROGO 

Titiek Widyasari 

H-37 

065 

KOTA YANG BERKELANJUTAN DILIHAT DARI ASPEK KEBUTUHAN RUANG 

TERBUKA HIJAU 

Siti Sujatini 

H-45 
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HILIR 
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110 
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H-91 

116 

HUTAN MANGROVE DAN TAMPUNGAN MEMANJANG SISIK IKAN SEBAGAI 

PENDEKATAN TERPADU DALAM PENGAMANAN PANTAI SECARA 

BERKELANJUTAN (STUDI KASUS DI DATARAN PERSAWAHAN MBAY KANAN) 

Sebastianus Baki Henong 

H-99 



x SEMINAR NASIONAL-1 BMPTTSSI - KoNTekS 5  

Universitas Sumatera Utara, Medan - 14 Oktober 2011 

120 
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REZIM STABILAS ALIRAN 

Budi Santosa , Suharyanto dan Djoko Legono 

H-105 
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Sinatra dan Olga Pattipawaej 
H-113 

129 

KARAKTERISTIKA SEDIMENTASI PADA DAS LUSI 

Iskahar, Djoko Legono dan Suripin 
H-119 

166 

PEMANFAATAN PINTU PENGENDALI MUKA AIR DI JARINGAN SUB KUARTER 

DAERAH RAWA TERENTANG HULU KALIMANTAN BARAT 

Henny Herawati 

H-127 

187 

PENGENDALIAN GENANGAN DI KAWASAN MONAS DENGAN SISTEM DRAINASE 

TERINTEGRASI 

Bambang Yulistiyanto dan Bambang Agus Kironoto 

H-135 

188 

KARAKTERISTIK LONCAT HIDRAULIS BEROMBAK DI HILIR PINTU SORONG 

Komang Arya Utama, Bambang Yulistiyanto dan Budi S. Wignyosukarto 
H-143 
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KONSENTRASI SEDIMEN SUSPENSI RATA-RATA PADA ALIRAN SERAGAM 

SALURAN TERBUKA BERDASARKAN PENGUKURAN 1, 2, DAN 3 TITIK 

Bambang Agus Kironoto dan Bambang Yulistiyanto 

H-151 

203 

TINGKAT KERENTANAN ZONA PANTAI TERHADAP GELOMBANG BADAI 

Zouhrawaty A. Ariff , Eldina Fatimah , dan Syamsidik 
H-159 

206 

TEKNIK DRAINASE PRO-AIR PRO-WATER DRAINAGE ENGINEERING 

Sunjoto 
H-167 

105 

METODOLOGI PENENTUAN PARAMETER TEKNIS GEOTEXTILE TUBE (GEOTUBE) 

SEBAGAI STRUKTUR PELINDUNG PANTAI 

Chairul Paotonan, Bambang Triatmodjo, dan Nur Yuwono 

H-175 

076 

ANALISIS KAPASITAS PELAYANAN TERMINAL PETI KEMAS SEMARANG 

Bambang Triatmodjo 
H-183 

174 

EFFECTIVENESS OF DOMESTIC WATER SUPPLY SYSTEM 

BY PDAM NORTH TORAJA IN RANTEPAO SUB-DISTRICT 

Alfianto Toban Paembonan and Anastasia Yunika 

H-191 

248 

STUDI MODEL DISIPASI DAN RUN-UP/RUN-DOWN GELOMBANG PADA 
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ABSTRAK 
Profil ”lipped channel” atau lebih dikenal sebagai profil kanal C merupakan ”cold form steel shape” 
yang mempunyai berat yang ringan, namun mempunyai kelemahan dalam hal stabilitasnya oleh 
karena profil tersebut tipis serta pusat geometrinya tidak terletak di tengah-tengah potongan 
melintangnya. Oleh karenanya dalam aplikasi profil tersebut perlu diberi pengaku serta profil 
tersebut harus dipasang secara ganda agar stabilitas profilnya menjadi lebih baik dan lebih kuat. 
Dalam penelitian ini dipilih profil kanal C dengan ukuran lebar 33 mm, tinggi 69,4 mm serta tebal 
1,4 mm. Dibuat 16 benda uji kolom yang terbuat dari kanal C ganda, yang terdiri dari delapan benda 
uji untuk kolom pendek dan delapan benda uji untuk kolom langsing. Delapan kolom pendek 
tersebut terdiri dari empat kolom pendek tanpa pengisi dan empat kolom pendek dengan pengisi 
beton ringan, dimana masing-masing diberi pengaku vertikal berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm 
dan 250 mm. Demikian pula untuk kolom langsing juga dibuat delapan benda uji yang terdiri dari 
empat kolom langsing tanpa pengisi dan empat kolom langsing dengan pengisi beton ringan serta 
diberi jarak pengaku yang sama dengan kolom pendek. Beton ringan dibuat dengan menggunakan 
agregat kasar berupa pecahan Autoclaved Aerated Concrete (AAC). Dalam pengujian, kolom 
dibebani secara konsentrik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa apabila dibanding dengan kolom 
pendek tanpa pengisi beton ringan, kolom pendek berpengisi beton ringan dapat meningkatkan 
kapasitas beban sebesar  187,289 %; 92,1462%; 111,6327% dan 130,8884% berturut-turut untuk 
kolom pendek dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 mm; 200 mm dan 250 mm. Demikian pula 
untuk kolom langsing, apabila dibanding kolom langsing tanpa pengisi beton ringan, kolom langsing 
berpengisi beton ringan dapat meningkatkan kapasitas beban sebesar  106,9657%; 31,1676%; 
86,0715% dan 52,611% berturut-turut untuk kolom langsing dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 
mm; 200 mm dan 250 mm. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kolom profil kanal C ganda 
berpengisi beton ringan baik untuk kolom pendek maupun kolom langsing dengan jarak pengaku 
100 mm memberikan kenaikan kapasitas beban yang paling besar.   

Kata kunci: kolom pendek, kolom langsing, kanal C ganda berpengaku, beton ringan, beban 
konsentrik.    

 PENDAHULUAN 1.
Suatu material dengan bobot yang ringan merupakan pilihan untuk digunakan dalam bangunan tahan gempa, hal ini 
dimaksud agar gaya inersia pada bangunan saat terjadi gempa akan menjadi lebih kecil. Beton ringan dan profil baja 
ringan merupakan pilihan material yang dapat digunakan untuk struktur tahan gempa. Profil lipped channel atau 
profil kanal C merupakan profil yang ringan dan saat ini bisa digunakan untuk elemen-elemen struktur rumah tahan 
gempa (Wuryanti, 2005). 

Profil Lipped Channel merupakan bentukan dingin (cold-deformed). Profil semacam ini disebut sebagai profil yang 
tidak kompak dan akan mudah mengalami tekuk.  Beberapa cara untuk mengatasi ketidakkompakan profil semacam 
ini, diantaranya dengan memberi perkuatan baja tulangan yang dipasang secara vertikal menghubungkan antara 
sayap atas dan bawah pada bagian sisi profil yang terbuka (Sinaga, 2005); atau dengan memberi perkuatan dengan 
pelat vertikal (Wigroho, 2005). Hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan lentur 
dari profil tersebut. Kemudian Wigroho pada tahun 2008 melakukan studi tentang kuat lentur profil C tunggal 
dengan perkuatan tulangan vertikal serta diisi dengan beton normal. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan diisi 
beton normal maka kemampuan kuat lentur profil tersebut meningkat 2,46 kalinya. 

Lisantono dan Sari (2009) melakukan riset untuk mengetahui kuat lentur profil lipped channel berpengaku dengan 
pengisi beton ringan beragregat kasar pecahan Autoclaved Aerated Concrete (AAC). Pada riset tersebut, profil 
lipped channel diberi perkuatan dengan menambahkan tulangan arah vertikal dengan jarak tertentu serta pada 
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rongga tengahnya diisi beton ringan beragregat kasar pecahan AAC, dengan demikian diharapkan tekuk lokal profil 
lipped channel dapat dicegah. Hasil studi mereka menunjukkan bahwa balok profil lipped channel dengan pengisi 
beton ringan dapat meningkatkan kuat lentur sebesar 1,842 kalinya dibanding dengan balok tanpa pengisi beton 
ringan. Namun penelitian tersebut masih terbatas pada balok dengan profil lipped channel tunggal, sehingga apabila 
akan digunakan untuk elemen struktur balok akan terjadi puntir. Lisantono et al. (2010) melakukan penelitian balok 
dengan menggunakan profil lipped channel ganda berpengisi beton ringan, hasilnya menunjukkan bahwa  profil 
ganda berpengisi beton ringan dapat meningkatkan kekuatan balok 1,802 kalinya. 

Penelitian menggunakan profil lipped channel yang telah dilakukan kebanyakan untuk elemen lentur (balok), 
sedangkan penelitian dengan profil lipped channel untuk kolom masih sangat terbatas. Untuk itu dalam penelitian 
ini dilakukan studi penggunaan profil lipped channel untuk elemen struktur kolom. Sebagai awal riset, dilakukan 
studi tentang penggunaan profil lipped channel pada kolom dengan beban konsentrik.   

 PROGRAM EKSPERIMENTAL 2.
Dibuat benda uji kolom kanal C ganda dengan panjang 1000 mm untuk kolom pendek dan panjang 3500 mm untuk 
kolom langsing. Dipilih profil lipped channel atau kanal C berukuran dengan tinggi 69,4 mm dan lebar 33 mm 
dengan tebal 1,4 mm. Benda uji yang dibuat sebanyak 16 buah, dengan rincian 8 buah untuk kolom pendek dan 8 
buah untuk kolom langsing. Pada kolom pendek, dibuat empat buah tanpa pengisi beton ringan dan empat buah 
yang lain dengan pengisi beton ringan. Empat buah kolom baik tanpa pengisi maupun dengan pengisi, masing-
masing dipasang pengaku vertikal dengan variasi jarak pengaku berturut-turut sebesar 100 mm, 150 mm, 200 mm 
dan 250 mm, dimana pelat pengaku yang digunakan berukuran panjang 100 mm, lebar 40 mm, tebal 2 mm. 
Demikian pula untuk kolom langsing, dibuat empat buah tanpa pengisi beton ringan dan empat buah yang lain 
dengan pengisi beton ringan. Seperti pada kolom pendek, kolom langsing juga diberi pelat pengaku dengan jarak 
sama seperti pada kolom pendek (lihat Gambar 1). Sedangkan  potongan penampang kolom seperti diperlihatkan 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 1. Kolom  dengan berbagai jarak pelat pengaku  
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Gambar 2. Penampang kolom profil lipped channel ganda 

Kolom pendek tanpa pengisi beton dengan pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm dan 250 mm, berturut-turut 
diberi label DC1-100, DC1-150, DC1-200 dan DC1-250. Sedangkan kolom pendek dengan pengisi beton dengan 
pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm dan 250 mm, berturut-turut diberi label DCB1-100, DCB1-150, 
DCB1-200 dan DCB1-250. Untuk kolom langsing tanpa pengisi beton dengan pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 
200 mm dan 250 mm, berturut-turut diberi label  DC3.5-100, DC3.5-150, DC3.5-200 dan DC3.5-250. Sedangkan 
untuk kolom langsing dengan pengisi beton dengan pengaku berjarak 100 mm, 150 mm, 200 mm dan 250 mm, 
berturut-turut diberi label DCB3.5-100, DCB3.5-150, DCB3.5-200 dan DCB3.5-250. Set up pengujian kolom 
diperlihatkan pada Gambar 3. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Keterangan gambar : 
1 :  Loading frame 
2 :  Tumpuan yang diberi load cell 
3 :  Actuator 
4 :  Manometer 
5 :  Benda uji kolom 
6 : Dial gauge 

 Gambar 3. Set up pengujian kolom 

Pada tengah bentang kolom dipasang dial gauge baik ke arah vertikal maupun horizontal untuk mengetahui defleksi 
kolom di tengah bentang (nomor 5 dan 6 pada Gambar 3). Untuk mengetahui beban yang diberikan pada saat 
pengujian, pada tumpuan sendi (nomor 2 pada Gambar 3) diberi load cell. Akuisisi data dilakukan secara 
komputerisasi menggunakan data logger. Dengan demikian akan dapat diketahui defleksi serta beban yang diberikan 
pada benda uji kolom. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 3.
Beton ringan yang digunakan sebagai pengisi pada riset ini dari hasil uji silinder berukuran (150 mm x 300 mm) 
mempunyai kuat tekan dan modulus elastisitas bertururt-turut sebesar  9,23 MPa  dan  8841,69 MPa dengan berat 
jenis rata-rata sebesar 1635,017 kg/m3. Sedangkan profil baja yang digunakan dari hasil uji tarik diketahui 
mempunyai tegangan leleh (fy) sebesar 147,47 MPa dan tegangan putus (fu) sebesar 270,36 MPa. 

  

 69,4 mm 

100 mm 

 33 mm  33 mm 
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Kolom pendek 
Hasil pengujian pada kolom pendek tanpa pengisi beton, terlihat bahwa kegagalan kolom pada umumnya terjadi 
tekuk lokal pada segmen diantara pengaku di dekat tumpuan (lihat Gambar 1).  

 
Gambar 1. Kegagalan kolom pendek tanpa pengisi beton ringan 

Sedangkan kegagalan kolom pendek dengan pengisi beton juga terjadi tekuk lokal pada segmen diantara pengaku di 
dekat kolom, dimana pada daerah tersebut beton pengisi juga terlihat terjadi crushing (lihat Gambar 2). 

 
Gambar 2. Kegagalan kolom pendek dengan pengisi beton ringan 

Sedangkan beban maksimum yang dapat ditahan oleh empat kolom pendek tanpa pengisi beton ringan dan empat 
kolom pendek dengan pengisi beton ringan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan beban maksimum pada kolom pendek  

Jarak Pengaku Tanpa Pengisi Dengan pengisi 
Kolom Beban Maks (kg) Kolom Beban Maks (kg) 

100 
150 
200 
250 

DC1-100 
DC1-150 
DC1-200 
DC1-250 

3049 
4049 
3382 
3716 

DCB1-100 
DCB1-150 
DCB1-200 
DCB1-250 

8759,438 
7780,000 
7157,417 
8579,814 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kolom DC1-100 dengan pengisi beton ringan memberikan kenaikan beban sebesar 
187,289 %. Sedangkan untuk kolom DC1-150; DC1-200; DC1-250 dengan pengisi beton ringan memberikan 
kenaikan berturut-turut sebesar 92,1462%; 111,6327%; 130,8884%. 

Kolom langsing 
Hasil pengujian pada kolom langsing tanpa pengisi beton, terlihat bahwa kegagalan kolom pada umumnya kolom 
mengalami defleksi (buckling) serta terjadi tekuk lokal pada profil C di bagian antara pengaku (lihat Gambar 3).  
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Gambar 3. Kegagalan kolom langsing tanpa pengisi beton ringan 

Sedangkan kegagalan kolom langsing dengan pengisi beton pada umumnya terjadi tekuk (buckling) pada kolom 
(lihat Gambar 4), juga terjadi tekuk lokal pada profil C di bagian antara pengaku, dimana pada daerah tersebut beton 
pengisi juga terlihat mengalami crushing seperti diperlihatkan pada lihat Gambar 5. 

 
Gambar 4. Kegagalan kolom langsing dengan pengisi beton ringan 

 
Gambar 5. Crushing pada beton pengisi 

Beban maksimum yang dapat ditahan oleh empat kolom langsing tanpa pengisi beton ringan dan empat kolom 
langsing dengan pengisi beton ringan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan beban maksimum pada kolom langsing  

Jarak Pengaku Tanpa Pengisi Dengan pengisi 
Kolom Beban Maks (kg) Kolom Beban Maks (kg) 

100 DC3.5-100 3926,466 DCB3.5-100 8126,436 
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Jarak Pengaku Tanpa Pengisi Dengan pengisi 
Kolom Beban Maks (kg) Kolom Beban Maks (kg) 

150 
200 
250 

DC3.5-150 
DC3.5-200 
DC3.5-250 

3499,002 
2716,385 
3176,401 

DCB3.5-150 
DCB3.5-200 
DCB3.5-250 

4589,557 
5054,417 
4847,538 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kolom DCB3.5-100 dengan pengisi beton ringan memberikan kenaikan beban 
sebesar 106,9657%. Sedangkan untuk kolom DCB3.5-150; DCB3.5-200; DCB3.5-250 dengan pengisi beton ringan 
memberikan kenaikan berturut-turut sebesar 31,1676%; 86,0715%; 52,611%. 

 KESIMPULAN 4.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

· Kegagalan kolom pendek tanpa pengisi beton ringan, pada umumnya terjadi tekuk lokal pada profil C yang 
terletak pada segmen diantara pengaku di dekat tumpuan. Sedangkan pada kolom pendek dengan pengisi beton 
ringan terjadi tekuk lokal pada profil C di segmen antara pengaku, dimana pada daerah ini beton ringan juga 
mengalami crushing. 

· Apabila dibanding dengan kolom pendek tanpa pengisi beton ringan, terlihat bahwa kolom pendek dengan 
pengisi beton ringan dapat meningkatkan kapasitas beban sebesar  187,289 %; 92,1462%; 111,6327% dan 
130,8884% berturut-turut untuk kolom pendek dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 mm; 200 mm dan 250 
mm. 

· Kegagalan kolom langsing tanpa pengisi pada umumnya kolom mengalami tekuk (buckling) serta tekuk lokal 
pada segmen di antara pengaku. Sedangkan pada kolom langsing dengan pengisi beton ringan selain terjadi 
tekuk (buckling) juga terjadi tekuk lokal pada segmen di antara pengaku dimana pada daerah ini beton pengisi 
juga mengalami crushing.  

· Apabila dibanding kolom langsing tanpa pengisi beton ringan, terlihat bahwa kolom langsing dengan pengisi 
beton ringan dapat meningkatkan kapasitas beban sebesar  106,9657%; 31,1676%; 86,0715% dan 52,611% 
berturut-turut untuk kolom langsing dengan pengaku berjarak 100 mm; 150 mm; 200 mm dan 250 mm. 

· Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa baik untuk kolom pendek dengan pengisi beton ringan maupun 
kolom langsing dengan pengisi beton ringan terlihat bahwa kenaikan kapasitas beban paling besar terjadi pada 
kolom dengan pengaku berjarak 100 mm. 
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